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BAB III 

MODEL KONSELING ISLAM PADA ANAK-ANAK DI MASYARAKAT 

MARGINAL (Studi Pendampingan Rumah Belajar Pandawa dalam 

Meningkatkan Kehidupan Beragama di Lumumba Surabaya ) 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah singkat Rumah Belajar Pandawa 

a) Lingkungan Masyarakat sekitar Rumah Belajar Pandawa 

Saat pertama kali memasuki daerah Lumumba Dalam ini, kesan 

pertama adalah tempat yang kotor dan kumuh saat memasuki lokasi 

ini kita akan menemukan warung-warung yang didepannya 

terdapat taman, taman tersebut biasa digunakan anak-anak yang 

belajar di Pandawa, jika tempat yang biasa digunakan untuk belajar 

tidak mampu menampung jumlah anak yang datang, maka taman 

yang ada di pinggir sungai jagir ini juga sangat kotor dan tidak 

terawat, baunya juga sangat menganggu karena tidak jarang orang 

kencing disana, setelah berjalan 2 menit menuju kampung 

Lumumba, kita akan menjumpai rumah susun yang terbuat dari 

triplek, rumah ini adalah tempat waria yang sering mangkal 

disekitar sungai jagir pada malam hari, saat siang hari mereka biasa 

duduk-duduk di depan kosan mereka. 

Jalanan yang ada di Lumumba Dalam ini sangat sempit, rumah-

rumah tidak tertata dengan rapi. Menurut penuturan Bapak 
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Harianto, kampung Lumumba ini dulunya adalah rel yang sudah 

tidak dipakai, akhirnya masyarakat yang ada di Lumumba Dalam 

ini adalah pendatang yang mengadu nasib di kota Surabaya. Saat 

belum adanya Pandawa, daerah Lumumba sangat kotor, sampah 

berserakan dimana-mana, namun setelah adanya Pandawa yang 

berdiri sejak 2 tahun yang lalu ini daerah Lumumba Dalam mulai 

ada peningkatan, bantuan dari pengurus Rumah Belajar Pandawa 

dengan menyediakan tempat sampah di daerah ini, bisa mengurangi 

sampah yang berserakan di pinggir-pinggir jalan. Dengan 

penyediaan tempat sampah. Prabu dan teman-teman juga memberi 

tanaman yang ditaruh dalam pot dan juga bunga-bunga untuk 

masyarakat dengan tujuan agar daerah ini bisa asri dan hijau.
1
 

b) Ekonomi  

Kehidupan ekonomi yang ada di gang Lumumba dalam ini 

tergolong menengah kebawah, kebanyakan masyarakat yang ada di 

sini bekerja sebagai pengamen, pedagang keliling, Pekerja Seks 

Komersial, waria dan pengangguran. Bagi yang pengamen, mereka 

bekerja dari kampung ke kampung, bahkan sering dikejar satpol PP 

yang membuat mereka lari kalang kabut sampai ada yang masuk ke 

gang-gang kampung yang lain hingga akhirnya mereka  

bersembunyi dirumah warga, tidak jarang mereka dianggap sebagai 

pencuri, anak-anak yang bekerja menjadi pengamen tidak jarang 

                                                           
1
 Dokumen RB Pandawa (Wawancara dengan Bapak Harianto tgl 17 Juli 2013) 
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ditangkap satpol PP, jika anak-anak ini ditangkap, orang tua 

mereka meminta bantuan ke pengurus Pandawa untuk 

mengeluarkan anak mereka dan meminta surat keterangan bahwa 

anak yang ditangkap tersebut termasuk anak didik Pandawa. Satu 

hari mereka bisa mendapatkan uang Rp.100.000 bahkan bisa 

mendapatkan uang lebih jika mereka masuk ke kampung-kampung 

apa lagi pada bulan puasa.
2
 Menambahkan M. Ali Shodikin selaku 

ketua Rumah Belajar Pandawa menyatakan bahwa Mereka para 

orang tua ada yang mengandalkan gaji dari anaknya, ada yang kerja 

jadi pengamen, pencari barang rongsokan, kerja di pabrik, sopir 

angkutan, buruh kasar, dan topeng monyet.
3
 

c) Keagamaan   

Masyarakat Lumumba dalam ini sangat kurang dalam segi 

keagamaan. Masyarakat ini kurang mempedulikan masalah agama. 

Dulunya masyarakat Lumumba dalam ini terkenal dengan 

masyarakat yang suka berjudi, mabuk-mabukan mereka sudah 

biasa. Di kampung ini terdapat masjid tetapi hanya ada beberapa 

orang saja yang melaksanakan sholat. Bahkan walaupun waktu hari 

raya idul fitri di masjid ini hanya ada beberapa yang melaksanakan 

ibadah sholat berjamaah. 

                                                           
2
 Dokumen RB Pandawa (Wawancara dengan Ibu Niken 18 Juli 2013) 

3
 Wawancara dengan ketua Rumah Belajar Pandawa M. Ali Shodhikin, 25 Mei 

2015, Hari Senin, pukul 17.05-17.45, bertempat di Rumah Belajar Pandawa 
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Namun setelah adanya pandawa, masjid yang ada di Lumumba 

Dalam ini mulai ramai, secara pelan-pelan Prabu dan teman-

temannya mulai mengajak mereka untuk menunaikan sholat secara 

berjamaah, pertama kalinya mereka memberi contoh dengan sering 

melaksanakan sholat di masjid, setelah mulai dekat dengan 

masyarakat, pemuda dan anak-anak, mulai mengajak mereka untuk 

sholat berjamaah saat waktu sholat tiba. Begitu juga pada saat 

bulan Ramadhan masjid ini mulai ramai dan banyak yang ikut 

tadarusan setelah menunaikan sholat tarawih.
4
 

Menitik dari kondisi lingkungan Rumah Belajar Pandawa sangat 

menggertak hati orang-orang yang terdidik untuk berbagi ilmu, 

kepedulian, terhadap anak bangsa dalam mencerdaskan mereka. 

Sehingga hal ini ,membuat lima pemuda tersentuh hatinya, mereka ini 

yang masih memiliki empati dan simpati.  

Semangat kepedulian lima pemuda tersebut seperti jargon ini 

“Mendidik bukan hanya tugas pemerintah, tapi mendidik adalah tugas 

mereka yang terdidik”. Jargon ini tentu telah akrab ditelinga banyak 

orang Indonesia. Sebuah jargon yang menggambarkan betapa 

pentingnya pengabdian. Sehingga wajar ika tugas dan tanggung jawab 

membangun negeri guna mencerdaskan anak bangsa bukan sekedar 

tanggung jawab pemerintah. Tapi juga kewajiban seluruh komponen 

bangsa. 

                                                           
4
 Dokumen RB Pandawa (wawancara dengan Bpk Harianto tgl 21 Juli 2013) 
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Saat peresmian Rumah Belajar Pandawa 18 Mei 2011 lalu, direktur 

Jendral Pendidikan Islam Kementrian Agama, Prof. Dr. H. Nur Syam, 

M.Si menyatakan bahwa seirama dengan kemajuan zaman dan 

semakin menyeruaknya kapitalisme pendidikan, maka tumbuhnya 

papan belajar bagi kalangan masyarakat ekonomi lemah adalah 

gagasan unik.  

Model rumah belajar gratis, diharapkan mampu menjadi antitheis 

bagi pendidikan berbasis kapitalisme. Jika model-model ini berhasil, 

tentunya akan dapat ditularkan atau didiseminasikan ke tempat lain 

yang memiliki karakter yang sama. Rumah belajar pandawa hadir 

untuk menjawab tuntutan tersebut. Sebuah tuntutan untuk ikut serta 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Sudah menjadi rahasia umum, 

terpuruknya kondisi sosial dan ekonomi telah membuat terpuruk pula 

mental dan akhlak anak bangsa. untuk itu pandawa yang lahir hampir 

setahun lalu berkomitmen untuk tidak saja memberikan dukungan 

materi, tapi ikut berkonsentrasi dalam perbaikan mental peserta didik 

melalui pendidikan karakter berbasis nilai seni, agama dan pancasila. 

Tidak banyak yang tahu jika Rumah Belajar Pandawa bermula dari 

imajinasi dari lima pemuda yakni M. Ali Shodiqin, Aswan Swarga, 

Abdullah Kafabih, M. Ridwan, dan Amran Munawwar, mereka 

berperan dalam mendidik generasi bangsa. Padahal saat itu mereka 

masih berstatus sebagai mahasiswa yang disibukkan oleh beragam 

tugas kuliah dan organisasi. Saat itu pula pandawa disepakati sebagai 
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nama Rumah Belajar Pandawa yang kini dibina oleh Prof. Dr. H. Nur 

Syam Direktur Jendral pendidikan Islam Kementrian Agama, Dr. 

Fatmah Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah 

Surabaya, Siti Rumilah, M.Pd Dosen Bahasa dan Sastra alumnus 

UNESA, KH. Sam’un, M.Ag dan Dr. Abd. Halim M.Ag dari lembaga 

Pengembangan dan Penelitian Masyarakat, selain terinsprasi dari 

tokoh pewayangan yang terdiri dari lima ksatria, pandawa juga 

dimaksudkan sebagai akronim dari “Papan Pendidikan Kawula”. 

Maknanya adalah sebagai wadah dimana terjadi proses memberi dan 

menerima ilmu bagi seluruh masyarakat. Tahap untuk memilih subyek 

dan lokasi awal bagi peserta pendidikan bukan suatu hal yang mudah. 

Tersebarnya kantong-kantong kemiskinan pada daerah padat 

penduduk, diwilayah perkotaan membuat pandawa menetapkan skala 

prioritas. 

Daerah kumuh dengan keterbelakangan ekonomi, sosial dan moral 

menjadi tujuan utama. Sehingga dipilihlah kampung Lumumba dalam 

RT. 01 RW. 01 Gang Buntu Kelurahan Ngagel Kecamatan 

wonokromo Surabaya, sebagai lokasi babad awal menancapkan obor 

pendidikan, kini Rumah Belajar Pandawa yang merupakan lembaga 

non profit yang dipimpin oleh M. Ali Shodikin S.HI dan diwakili 

Awan Swarga S.EI, telah bergeliyat dengan belasan relawan pengajar 

dan puluhan peserta didik. Mereka rela bertahan dilokasi pemukiman 
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padat penduduk dengan kondisi sosial minus, karena merupakan 

tempat prostitusi ilegal, pusat pemulung dan pengamen jalanan. 

Alhasil, berbagai program berupa Taman Pendidikan Rohani, 

Bimbingan Belajar Terpadu, Beladiri, Olahraga dan pendidikan Seni 

telah berjalan sukses. Bahkan selain peningkatan prestasi akademik, 

tiga anak didik pandawa berhasil memborong prestasi sebagai juara 

Deklamasi puisi Se-jawa Timur pada hari Anak Nasional 2011 lalu. 

Hal itu setidaknya mampu menjadi penyemangat dalam upaya 

perbaikan karakter dan moral demi memutus mata rantai kesakitan 

mental. 

Lewat Rumah Belajar Pandawa ini, anak-anak jalanan diberikan 

pelajaran dan bimbingan tentang arti hidup dan kehidupan ditengah-

tengah masyarakat. Dan alhamdulillah, sampai saat ini, mereka mulai 

dapat mengenal norma dan etika layaknya anak seusianya. Bahkan 

hingga saat ini banyak prestasi yang mereka raih. Antara lain keluar 

juara harapan pada lomba musik patrol se-Jawa Timur tahun 2012, 

dan mendapat penghargaan sebagai juara 3 dalam lomba MTQ tingkat 

Jawa Timur tahun 2011, serta berhasil memperoleh juara 3 dalam 

lomba mendongeng dan Vocal Group se-Jawa Timur. Dan masih 

banyak lagi kejuaraan yang berhasil diraih oleh anak jalanan yang 

dibina dan di asuh oleh Rumah Belajar Pandawa.  
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2. Profil  

Nama Lembaga : Pandawa Kalimasada 

Alamat                : Lumumba Dalam Gang Buntu RT  01, RW 01 

Kecamatan : Wonokromo 

Kota  : Surabaya 

Provinsi  : Jawa Timur 

3. Visi dan Misi Rumah Belajar Pandawa 

Visi :  

1.  Menjadi Partner Pendidikan Berkualitas Untuk Masyarakat 

    Misi : 

1. Menciptakan hubungan kerjasama antar praktisi 

Pendidikan secara individual dan komunal.  

2. Meningkatkan kualitas Pendidikan di kalangan masyarakat, 

pada umumnya dan di kalangan Pelajar, pada khususnya.  

3. Mengembangkan pola pemberdayaan sumber daya manusia 

dalam dunia  Pendidikan.  

4. Membangun mentalitas dan kreatifitas anak bangsa pada 

umumnya, dan pelajar pada khususnya. 
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4. Struktur Organisasi Rumah Belajar Pandawa 

Tabel 3:1 

Skema Struktur Rumah Belajar Pandawa 
5
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Da 

Dapat diketahui struktur kepengurusan Rumah Belajar Pandawa 

diatas bahwa kepengurusannya masih berjalan sampai sekarang. 

5. Jumlah Anak Asuh 

Rumah Belajar Pandawa memiliki anak asuh kurang lebih 

berjumlah 70 anak, baik yang masih aktif ataupun tidak aktif. Jika 

dihitung dari jumlah anak yang aktif di Rumah Belajar ini sebanyak 

30 sampai 40 anak. Baik yang aktif di pendidikan formal atau tidak 

                                                           
5
 Dokumen Tahun 2015 Bulan April 

Penanggung Jawab 

Prof. Dr. H. Nur Syam, M.Si 

Ketua 

M. Ali Shodikin, S.Hi,M.H 

M 

Bendahara 

Abdullah Kafabi 

Sekretaris 

Moh. Ridwan 

Kordinator Pekerja Sosial 

M. Mujahidin 

Kordinator Pembinaan 

Amran Munawar 

KordinatorAdministrasi 

M. Makmuri Yahya 
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mengenyam pendidikan sama sekali. Anak-anak yang tidak aktif di 

Rumah Belajar ini dikarenakan mereka sudah besar dan lebih 

memilih untuk mencari uang. Meneruskan sekolah formal pun 

mereka tidak mempunyai biaya karena ekonomi keluarga yang 

sangat kurang karena orang tua mereka ada yang bekerja sebagai 

pemulung, Pekerja Seks dan pengamen. Kebanyakan anak-anak ini 

berasal dari luar daerah surabaya. 

6. Fasilitas Rumah Belajar Pandawa  

Dalam upaya terlaksananya kegiatan yang telah dirumuskan dan 

dilaksanakan, pengurus Rumah Belajar Pandawa juga menyediakan 

perlengkapan (fasilitas) sebagai sarana penunjang kegiatan. Hal itu 

dilakukan, agar kegiatan yang diberikan kepada anak-anak jalanan 

yang menjadi binaan Rumah Belajar Pandawa dapat melakukan 

kegiatan dengan lancar dan berjalan optimal. Perlengkapan yang 

dimilki dari sarana dan prasarana sebagai penunjang belajar.  

                                   Tabel 3:2 

Data tentang Sarana dan Prasarana  Rumah Belajar Pandawa. 
6
 

No Perlengkapan Jumlah 

1 Papan Tulis Putih 4 

2 Meja Belajar 10 

3 Rak perpustakaan  1 

4 Buku perpustakaan 50 

5 Buku Tilawati Ilid 1-6 20 

6 Buku Kitabati Jilid 1-4 20 

7 Buku Prestasi Santri al-Qur’an Tilawati 35 

8 Al-Qur’an 15 

                                                           
6
 Dokumen Tahun 2015 Bulan April 
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9 Buku Bimbingan Do’a 30 

10 Spidol 10 

11 Seragam Siswa 30 

12 Seragam Relawan 15 

13 Seragam silat 12 

14 Komputer 1 

15 Printer 1 

16 Seperangkat Alat Musik 

Parkusi 

Duriu 

Gitar Akustikan 

Rebana Lengkap 

Orgen Piano 

Kostum Performan 

 

3 

1 

2 

1 

1 

10 

17 Sound Multi Media 1 

18 Sewa Lokasi Belajar 1 

 

a)    Dana Rumah Belajar  

Guna operasionalisasi kegiatan atau aktivitas yang dilakukan 

oleh Rumah Belajar Pandawa, maka diperlukan dana (keuangan) 

untuk mengaplikasikan program yang telah dirumuskan. Berikut 

ini akan peneliti jelaskan  

sumber dana yang diperoleh Rumah Belajar Pandawa guna 

memfasilitasi kegiatan yang telah diprogramkan 

(1)  Dari M. Ali Shodikin  

Dari awal berdirinya hingga sekarang, Rumah Belajar 

Pandawa masih mendapat bantuan dari M. Ali Shodikin dan 

juga suadaya pengurus maupun pengajar Rumah Belajar 

Pandawa lainnya 

(2) Dari Partisipasi Masyarakat  
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Menurut M. Ali Shodikin, meskipun Rumah Belajar 

Pandawa tidak menggantungkan dana untuk melakukan 

aktivitas atau kegiatan yang telah diprogramkan kepada 

masyarakat, namun tidak menutup kemungkinan bahwa 

Rumah Belajar Pandawa sering mendapat bantuan dari 

anggota masyarakat serta bantuan yang tidak rutin dari para 

pihak, sering kali menerima  bantuan bukan berapa dana 

melainkan peralatan sekolah, baju, makanan. 

Bantuan tersebut dari sumbangan beberapa pihak antara 

lain: bantuan dari LMI, baksos Mahasiswa Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi, Rotary Club Surabaya Timur.
7
 

B. Deskripsi  Hasil Penelitian 

Dalam penyajian data ini peneliti akan menyajikan data tentang model 

konseling islam pada anak-anak dimasyarakat marginal (studi 

pendampinganS rumah belajar pandawa dalam meningkatkan kehidupan 

beragama). Data ini berdasarkan hasil observasi, interview, dan dokumentasi 

dan catatan lapangan saat peneliti melaksanakan penelitian. 

1. Deskripsi Umum Klien 

 Klien adalah orang yang mempunyai masalah dan membutuhkan 

pertolongan dalam menyelesaikan masalahnya yang menjadi konseli 

dalam pelaksanaan konseling. Adapun yang menjadi klien disini ialah 

                                                           
7
 Hasil wawancara dengan M. Ali Shodikin, pada hari Rabu tgl 3 Juni 2015, 09.05 pagi, 

bertempat di Rumah Belajar Pandawa Surabaya 
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anak didik yang menjadi binaan Rumah Belajar Pandawa. Mereka 

berusia sekitar Sekolah Dasar sampai Sekolah Menengah Pertama. 

Tabel 3:3 

Data tentang Anak didik Rumah Belajar Pandawa. 
8
 

No Nama Jenis Kelamin Kelas Usia 

1 Sandy Laki-laki 1 7 

2 Zaini Laki-laki 1 7 

3 Zaki Laki-laki 1 7 

4 Nella Perempuan 1 7 

5 Kevin Laki-laki 1 7 

6 Putra Laki-laki 1 7 

7 Rossi Laki-laki 1 7 

8 Rafli  Laki-laki 2 8 

9 Panca Laki-laki 2 8 

10 Dika  Laki-laki 3 9 

11 Andini  Perempuan 3 9 

12 Melly  Perempuan 3 9 

13 Sakban  Laki-laki 3 9 

14 Alfin  Laki-laki 3 9 

15 Mei Anang Maulana Laki-laki 4 10 

16 Siti Nur Faizah Perempuan 4 10 

17 Akbar Samudera Laki-laki 4 10 

18 Solehhudin Laki-laki 4 10 

19 Yusuf Efendy  Laki-laki 4 10 

20 Armita Wandasari Perempuan 5 12 

21 Syerly Agustina Putri Perempuan 5 12 

22 Prahasta Bagus 

Ardana 

Laki-laki 5 12 

23 Lailatul 

Mukharumah 

Perempuan 5 12 

24 Nabila Wahyu Perempuan 5 12 

25 Choirul Akbar Laki-laki 5 12 

26 Siti Nur Aisyah Perempuan 5 12 

27 Niken Mega Safitri Perempuan 6 13 

28 Romy Firmansyah Laki-laki 6 13 

29 Lutfiah Safari Perempuan 6 13 

30 Siska  Perempuan 6 13 

31 Aldi  Laki-laki 7 14 

                                                           
8
 Dokumen Tahun 2015 Bulan April 
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32 Siti Halimah  Perempuan 8 14 

33 Denok Nawangsari Perempuan 8 14 

34 Hanifa  Perempuan 8 14 

35 Siti Nur Faradilla Perempuan 9 15 

36 Andrea Braga 

Saputra 

Laki-laki 9 15 

37 Shintia Perempuan 9 15 

38 Argan  Laki-laki Putus 

Sekolah 

10 

39 Risky Laki-laki Putus 

Sekolah 

13 

40 Kiky  Laki-laki Putus 

Sekolah 

9 

41 Yudha  Laki-laki Putus 

Sekolah 

15 

42 Denny  Laki-laki Putus 

Sekolah 

13 

43 Yuni Perempuan   Putus 

Sekolah 

12 

Jumlah  43 anak        

Perempuan      : 18 anak 

Laki-laki          : 25 anak 

Putus Sekolah  : 6 anak 

 

 

Dari keterangan tabel diatas bahwasannya ada 14% anak yang putus 

sekolah. Yang terdiri dari jenis kelamin laki-laki dan salah satu 

diantaranya ada jenis kelamin perempuan. Selebihnya mereka masih 

tetap semangat  untuk bersekolah, belajar, dan mengaji. Hal ini bisa 

dilihat dari data tabel anak-anak yang tidak putus sekolah. 

Mereka yang berada di naungan RB PANDAWA menurut Roissatur 

Rosyidah menyatakan sebagai beikut kebanyakan berasal dari Pulau 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

77 
 

 
 

Madura yang menadu nasib bersama orang tuanya di kota surabaya.
9
 

Kehidupan kota Surabaya yang keras ini membuat anak- anak ikut 

menanggung beban keluarga, dengan bekerja menjadi pengamen, 

pemulung, karena biaya hidup di kota Surabaya mahal. Oleh karena itu 

anak-anak banyak yang putus sekolah. 

Ditambahkan pula oleh penuturan M. Ali Shodikin dan Abdullah 

Kafabi menyatakan bahwa Anak –anak dulunya liar, beringas, tidak 

sopan, suka melakukan kekerasan, tawuran, sering membangun gap 

diantara teman-temannya.
10

 

Hal senada diucapkan oleh Roissatur Rosyidah pengajar di RB 

PANDAWA menyatakan bahwa, dulunya sebelum ada RB PANDAWA 

karakter anak-anak sangat buruk dan cuek terhadap pendidikan, namun 

setelah adanya RB PANDAWA kini anak-anak mulai dapat terkontrol 

sangat semangat akan belajar, mengikuti lomba-lomba yang diadakan 

diberbagai tempat.
11

 Sedangkan menurut M. Ali Shodikin dan abdullah 

Kafabi menyatakan sebagai berikut anak-anak yang dulunya keras 

sekarang mulai tidak keras, mereka juga sudah menunjukkan beberapa 

prestasi yang membanggakan sudah mulai berkurang tawurannya. 

 

                                                           
9
 Hasil Wawancara dengan Roissatur Rosyidah, pada hari senin, tgl 29 Mei 2015, pukul 

11.00 siang, bertempat di Rumah Belajar Pandawa Surabaya  
10

 Wawancara dengan ketua Rumah Belajar Pandawa M. Ali Shodhikin dan Abdullah 

Kafabi, pada Hari Senin, 25 Mei 2015 pukul 17.05-17.45, bertempat di Rumah Belajar Pandawa 
11

 Hasil Wawancara dengan Roissatur Rosyidah, pada hari senin, tgl 29 Mei 2015, pukul 

11.00 siang, bertempat di Rumah Belajar Pandawa 
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2.    Deskripsi Umum Konselor 

Konselor atau pembimbing adalah seseorang karena keahliannya, 

mempunyai kewenangan untuk membimbing atau memberi bantuan 

kepada orang lain yang sedang mengalami masalah (klien) dan tidak 

menyelesaikan sendiri, yang bertindak sebagai ketua di RB 

PANDAWA adalah :  

Nama        :  Muhammad Ali Shodikin, SH.i, MH  

Tempat/tanggal lahir    : Gresik 11 Maret 1987 

Alamat                   : Jl. Lumumba Dalam Gang Buntu RT/RW 01/02 

Ngagel Wonokromo Surabaya 

Tinggi Berat Badan      : 172 cm, 70 kg 

Pendidikan        :  

      Formal  

     1993-1999 : Lulusan MI Assaadah Bunga Gresik 

     1999-2002 : Lulusan MTS Assaadah Bungah Gresik 

2002-2005 : Lulusan MA Assaadah Bungah Gresik 

2005-2010 : Lulusan Fakultas Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya 

2012-2014 : Lulusan Magister Hukum UNTAG Surabaya (S2) 

Non Formal 

     1993-2005  :   Pondok Pesantren Qomaruddin Bungah Gresik 
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     2005-2007 : Pelatihan KOMPASKU (Komunitas Pecinta dan Penulis 

Buku) 

2007           : Kaderisasi Gerakan Mahasiswa Nasional Indonesia 

2008        : Diklat Jurnalistik Investigasi Reporting Media Gatra, LPM 

Arrisalah 

2009-2010 : Pendidikan LBH UINSA 

2011          : Lulusan Kresna English Language Institue Pare Kediri 

Pengalaman       : 

         2011         : Pengajar LBB Kresna English Language Institue Pare  

Kediri  

         2012-sekarang  :  Pemimpin dan pengajar di Rumah Belajar Pandawa 

2014-sekarang  : KPID staff monitoring penindakan pelanggaran 

Konselor mempunyai kepribadian menarik, konselor sangat ramah 

terhadap orang lain, sabar, empati, dan bijaksana dalam bertindak 

kepada siapa saja, ia juga mempunyai jiwa sosialis, penyayang dan suka 

menolong orang lain. 

Selama ini M. Ali Shodikin sudah membaktikan ilmunya kepada 

anak didik di PANDAWA dengan ikut mengajar anak-anak belajar 

serta mencari dana untuk RB PANDAWA.  

M. Ali Shodikin adalah Ketua sekaligus merangkap sebagai 

konselor Rumah Belajar Pandawa. Dibalik kesuksesan dalam mengajar 

anak-anak di Pandawa tak lepas dari bantuan para pengajar maupun 

volunteer lainnya. Demi mencerdaskan anak-anak, dan mengatasi 
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permasalahan yang ada serta meningkatkan kehidupan beragama  anak 

didik di Pandawa. Dibawah ini merupakan nama-nama para pengajar 

serta pengurus yang telah membawa perubahan pada anak didik di 

masyarakat marginal.  

  Tabel 3:4 

Data tentang Pengurus dan Pengajar Rumah Belajar Pandawa
12

 

No Nama Tugas Pendidikan 

1 M. Ali Shodikin Ketua S1 Sarjana Hukum Islam, 

Iain Sunan Ampel 

Surabaya  

S2 Sarjana Hukum, 

Untag 

2 Ridwan Sekretaris S1 Ekonomi Islam, Iain 

Sunan Ampel Surabaya 

3 Kafabi Bendahara S1 Ekonomi Islam, Iain 

Sunan Ampel Surabaya 

4 Makmuri Kordinator 

administrasi 

S1 Ekonomi Islam, Iain 

Sunan Ampel Surabaya 

5 Amran Munawar Kordinator pembinaan S1 Hukum keluarga-

Syari’ah, Iain Sunan 

Ampel Surabaya  

6 Mujahidin Kordinator pekerja 

social 

S1 Hukum Politik, Iain 

Sunan Ampel Surabaya  

7 Habibi Learning Is Fun S1 Politik Islam 

Ushuludin, Iain Sunan 

Ampel Surabaya 

8 Tri Bagus 

Wahyudi 

Kesenian-IT S1 Sarjana Kesenian 

9 Udin Pencak Silat  S1 Sarjana Hukum, 

Syari’ah, Iain Sunan 

Ampel Surabaya  

10 Avina Nailul Izza Pengajar + 

Pembimbing 

S1 PGMI-Tarbiyah Iain 

Sunan Ampel Surabaya 

11 Khotijah Pengajar + 

Pembimbing 

S1 Ekonomi Islam-

Syari’ah, Iain Sunan 

Ampel Surabaya 

                                                           
12

 Wawancara dengan Abdullah Kafabi dan M. Ali Shodikin pada hari senin tgl 22 Juni 

2015 pukul 17.00 bertempat di Pandawa 
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12 Nikmah Pengajar + 

Pembimbing 

S1 Hukum Islam -

Syari’ah, Iain Sunan 

Ampel Surabaya 

13 Naila Pengajar + 

Pembimbing 

S1 Filsafat-Ushuludin, 

Iain Sunan Ampel 

Surabaya 

14 Pipit Pengajar + 

Pembimbing 

S1 Perbandingan Agama-

Ushuludin, Iain Sunan 

Ampel Surabaya  

15 Rois Pengajar + 

Pembimbing 

S1 Sarjana Pendidikan-

Tarbiyah, Uin Sunan 

Ampel 

16 Riski Sya’banan Pengajar + 

Pembimbing 

S1 Ekonomi Islam-

Syari’ah, Iain Sunan 

Ampel Surabaya 

17 Sundari Permata Pengajar + 

Pembimbing 

S1 Ekonomi Syari’ah, 

Iain Sunan Ampel 

Surabaya 

18 Mawan Pengajar + 

Pembimbing 

S1 Ekonomi Islam-

Syari’ah, Iain Sunan 

Ampel Surabaya 

19  Suamana Pengajar + 

Pembimbing 

S1 Syiyasah Jinayah-

Syari’ah, Iain Sunan 

Ampel Surabaya 

20 Fani Pengajar + 

Pembimbing 

S1 Sarjana Pendidikan, 

Iain Sunan Ampel 

Surabaya 

21 Nisfu Ramadhani Pengajar + 

Pembimbing 

S1 Ahkwalussyahsiyah-

Syariah, Iain Sunan 

Ampel Surabaya 

22 Hamzah Afiv Pengajar + 

Pembimbing 

S1 Psikologi Untag 

Surabaya 

 

Dilihat dari Tabel diatas bahwasannya para pengajar ataupun volunter 

dari berbagai latar pendidikan yang berbeda bukan berasal dari bidang 

konseling karena mereka merupakan pengajar yang terdidik sehingga 

ketika mengatasi permasalahan pada anak bisa mengatasinya. Jika 

permasalahan anak tersebut tidak bisa ditangani oleh pengajar maka 

pembimbing bisa bertanya pada seseorang yang ahli seperti konselor 
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atau psikolog tentang teknik yang tepat untuk menyelesaikan 

permasalahan pada anak-anak. Bahkan ini semua menjadi tantangan 

tersendiri bagi para pengajar ataupun volunteer. Hal ini bisa dilihat dari 

penuturan para pengurus dan pengajar setelah ditanya sebagai berikut: 

“Mengapa anda mengambil bidang selain bidang yang ditekuni ? dalam 

hal ini mau mengajar anak-anak yang berada di RB PANDAWA 

(karakter anak-anak di Pandawa nakal, cuek, susah diatur)” mereka 

menyatakan sebagai berikut:  

1.  M. Ali Shodikin, Hukum dan Sospol, ahli dibidang seni sastra 

(teater) menyatakan bahwa:  kesadaran sosial sebagai aktivis dan 

tanggung jawab mendidik bukan hanya tugas pemerintah, tapi 

mendidik adalah tugas orang yang terdidik. Maka dari itu apa yang 

saya punya, saya ingin menyalurkan kepada adik-adik yang disini. 

Dalam menunjang belajar serta agar anak-anak selalu semangat 

dalam menjalankan kegiatan sehari-hari.
13

  

2. Abdullah Kafabi, Ekonomi, “Megajar pemberdayan masyarakat, 

dan interprener. Menyatakan bahwa: alasan saya tetap mengajar di 

pandawa, karena ini adalah salah satu dari cita-cita saya, latar 

belakang saya di ilmu ekonomi. Untuk mengentaskan kemiskinan 

salah satunya dimulai dari peningkatan kualitas mutu pendidikan 

anak. Banyak anak yang putus sekolah karena mindsetnya dapat 

uang lebih enak daripada sekolah, sehari bisa dapat uang dari 

                                                           
13

 Wawancara dengan M. Ali Shodikin Ketua Rumah Belajar Pandawa pada hari 

Rabu tgl 24 Juni 2015 pukul 16.30 bertempat di Base Camp Pandawa Surabaya 
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ngamen dan berjualan 50-100rb. Lalu untuk apa lagi belajar dari 

SD-SMA atau Peguruan tinggi, inilah yang jadi patokan anak-anak.  

Upah/gaji yang diterima hanya sebatas tingkat pendidikan yang 

rata-rata hanya lulus SD/SMP. Persaingan untuk mendapatkan 

kerja juga akan semakin sulit, belum lagi ada perdagangan bebas 

antar asia tenggara (MEA), kalau pendidikannya masih rendah 

mereka tidak akan mampu bersaing. ini adalah potret yang biasa 

terjadi di kota-kota besar seperti jakarta-surabaya dll. Nah kalau 

pendidikannya saja sudah rendah bagaimana mau merubah kondisi 

ekonominya. 

Banyak faktor yang membentuk anak-anak menjadi nakal dan 

tidak menuruti gurunya. Salah satunya karena kondisi lingkungan, 

keluarga, permasalahan yang terjadi bisa diselesaikan dengan 

faktor pendekatan. Baik pendekatan emosional maupun kultural, 

contohnya kalau anak ada masalah kita coba diskusi/sharing 

bagaimana solusinya. Dirembukkan bersama dan anak-anak yang 

lain ikut mendengarkan supaya mengerti. 

Walaupun bukan dari latar belakang pendidikan ataupun 

konseling, saya berharap dapat membantu mencerdaskan generasi 

bangsa ini. Mulai dari membaca, menulis dan yang paling penting 
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adalah menanamkan budi pekerti kepada anak-anak di rumah 

belajar pandawa.
14

 

3. Imam Asari, Ponpes dan Untag, mengajarkan pendidikan agama, 

menyatakan bahwa: “Disini saya ingin membantu anak-anak dalam 

mendalami agama, karena mereka yang masih usia dini sebenarnya 

sudah tertanam fitrah beragama, tapi jika fitrah tersebut jika tidak 

diasah maka fitrah tersebut tidak akan berkembang. Apa lagi 

lingkungan mereka berbaur langsung dengan para pengamen 

pemulung, pengemis, lingkungan prostitusi. Tidak menuntut 

kemungkinan mereka akan meniru dan mempraktekkan apa yang 

sudah dilihatnya. Hal ini sangat disayangkan mereka yang 

seharusnya tidak mengalaminya tapi harus melihat semuanya. Oleh 

karena itu pelajaran agama perlu diterapkan kepada mereka.
15

 

4. Roissatur Rosyidah, Pendidikan Agama Islam, UIN Sunan Ampel 

Surabaya, menyatakan bahwa “Saya tidak hanya mengajar di 

Pandawa saja tapi saya juga sudah mengajar di Mts At-Tauhid 

Sidosermo Sby. Tapi sebelum mengajar saya harus punya ilmu 

secara langsung tentang mengajar jadi yang saya ambil pengalaman 

ketika di Pandawa. Masalah nakal itu semua murid ada gak hanya 

                                                           
14

 Wawancara dengan Abdullah Kafabi Pengurus Rumah Belajar Pandawa, pada hari 

senin Tanggal 22 Juni 2015, pukul 17.00 bertempat di Base Camp Pandawa Surabaya 
15

 Wawancara dengan Imam Asari pada hari rabu tanggal 10 Juni 2015 pukul 18.23 

Maghrib bertempat di Pandawa 
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di Pandawa saja, itu hanya contoh kecil saja tapi kalau masalah di 

sekolah formal malah beraneka macam.
16

 

5. Rosyidah Nuril Adhah, UIN Sunan Ampel Surabaya, menyatakan 

bahwa “Pada dasarnya saya suka sekali tantangan dan suka 

membantu. Mungkin itu yang membuat saya terdorong untuk 

mengajar di Pandawa. Karena mengajar itu bukan untuk mencari 

uang, tapi untuk mengabdi.
17

 

6. Agustin, mengajar dibidang etika dan pelajaran umum, UIN Sunan 

Ampel Surabaya, menyatakan bahwa, alasannya karena saya 

menyukai anak-anak dan disana saya menemukan keluarga baru, 

jadi saya nyaman dan bahagia ketika bersama mereka, menurutku 

mereka itu tidak nakal mbak, mereka Cuma ingin cari perhatian 

kepada kita, apalagi bagi mereka yang baru dikenalnya. Itulah cara 

mereka mengekspresikan dirinya.
18

 

7. Aan, Seniman, Mengajar Tari, menyatakan bahwa, bukan hanya 

seorang guru saja yang harus mengajarkan seseorang sebuah ilmu 

atau pengetahuan. Dan saya menyempatkan waktu untuk mengajar 

anak-anak di Pandawa itu semata-mata hanya berbagai ilmu dan 

                                                           
16

 Hasil Wawancara dengan Roissatur Rosyidah, pada hari Senin tgl 8 Juni 

2015.Pukul 14.19 siang bertempat di Kampus Uin Surabaya 
17

 Hasil Wawancara dengan Rosidah Nuril Adhah, pada hari  Senin tgl 8 Juni 2015. 

Pukul 14.10 siang bertempat di Kampus Uin Surabaya 
18

 Hasil Wawancara dengan Agustin, pada hari Rabu tgl 10 Juni 2015.pukul  18.23 

Maghrib bertempat di Kampus Uin Surabaya 
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pengalaman yang mereka belum ketahui apa lagi yang saya ajarkan 

adalah sebuah kesenian dan kebetulan saya hidup di kesenian.
19

  

8. Iza, mengajar TPQ, UIN Sunan Ampel Surabaya, menyatakan 

bahwa, saya mengamalkan ilmu itu seperti pohon yang berbuah, 

jika kita bisa mengamalkan ilmu kebanyak orang maka kita sudah 

menyelamatkan  kebodohan dan menghidupkan berjuta pohon. 

Yang awalnya tidak tahu maka menjadi tahu. Saya tidak pandang 

tempatnya seperti apa ? latar belakang anaknya bagaimana ? yang  

dalam pikiran saya bukan itu, saya Cuma ingin menyalurkan ilmu 

yang selama ini sudah saya peroleh dari bangku sekolah, pesantren 

maupun bangku kuliah.
20

 

Dapat ditarik kesimpulan bahwasnnya “Mendidik bukan hanya 

tugas pemerintah, tapi mendidik adalah tugas orang yang terdidik”. 

Bukan hanya seorang guru saja yang harus mengajarkan seseorang 

sebuah ilmu atau pengalaman. Mereka mengajar bukan semata-

mata untuk mencari uang, mendapatkan gelar atau nama tetapi atas 

dasar pengabdian, kenyamanan, kebahagiaan. Dengan keihklasan, 

kesabaran, kecintaan para pengajar dapat membantu 

menyemangatkan anak-anak dalam hal belajar seperti untuk 

mengetahui bakat dan minat mereka dibidang musik, teater, 

berakhlak, mengenal asma-asma Allah. Serta dorongan untuk 

                                                           
19

 Hasil Wawancara dengan Aan, pada hari  Rabu tgl 10 Juni 2015. Pukul 15.14 sore 

bertempat di Pandawa 
20

 Hasil Wawancara dengan iza Pengajar, pada hari Rabu tgl 10 Juni 2015, pukul 

16.00 sore bertempat di Pandawa  
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mengubah mereka yang putus sekolah karena mindset-nya dapat 

uang lebih enak daripada sekolah, sehari bisa dapat uang dari 

ngamen dan berjualan 50-100rb. Lalu untuk apa lagi belajar dari 

SD-SMA atau Peguruan tinggi, inilah yang jadi patokan anak-anak. 

Tentunya yang paling utama adalah mengajarkan mereka 

pendidikan agama sejak dini karena di dalam diri anak terdapat 

sebuah fitrah agama yang harus di asah agar tertanam jiwa insan 

kamil. Mengamalkan ilmu berarti menyelamatkan mereka dari 

kebodohan jika di ibaratkan seperti pohon yang tak berbuah tanpa 

di taburi pupuk dan di guyur air, pohon tersebut akan layu dan 

mati. 

Dengan tekad dan kesungguhan para pengajar mengamalkan 

ilmu kepada anak-anak, walaupun mereka mengajar anak-anak di 

Pandawa tanpa dibayar ini merupakan wujud dari ketulusan, 

keikhlasan, kerendahan yang menggambarkan sosok jiwa konselor 

pada diri pengajar di Pandawa. Yang senantiasa mengabdikan diri 

kepada anak-anak di Masyarakat Marginal.  

3. Deskripsi Umum Masalah 

Masalah adalah kesenjangan antara harapan dengan kenyataan, 

dalam hidupnya manusia tidak akan terlepas dari permasalahan, baik 

masalah individu, keluarga, kelompok maupun lingkungan dalam 

masyarakat.  
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Dalam penelitian ini peneliti mencoba menguraikan masalah-

masalah anak-anak yang sering, muncul di Rumah Belajar Pandawa 

yaitu menurut penuturan M. Ali Shodikin menyatakan sebagai berikut, 

masalah yang sering muncul pada anak-anak diantaranya adalah 

masalah kekerasan, tawuran, mabuk-mabukan, pemahaman nilai agama, 

berhadapan dengan hukum.
21

 

Dalam hal ini pembimbing atau pengajar menetapkan masalah 

setelah mencari data-dari sumber-sumber yang dipercaya, dengan cara 

menggali informasi dari berbagai pihak. Masalah yang sedang dialami 

anak-anak di Pandawa ialah masalah lingkungan keluarga seperti 

Kondisi lingkungan yang begitu dekat dengan tempat esek-esek (baca: 

prostitusi) di kawasan sebelah kali Jagir berdekatan dengan bendungan 

kali, ditambah dengan kebiasaan mabuk-mabukkan bahkan berjudi, 

berhadapan dengan hukum seperti tindak pidana ringan contoh ketika 

anak-anak ada yang mengamen ditengah jalan sedangkan di situ sudah 

ada peraturan dilarang mengamen ditengah jalan, maka jika ketahuan 

pihak yang berwajib anak-anak akan dikurung di dalam jeruji yang 

katanya akan di bina tapi kenyataannya hanya dikurung biasanya di 

tempatkan di Liponsos Surabaya.  

Kadang mereka bercerita pada kami tentang apa yang mereka 

saksikan setiap harinya yaitu tetangganya yang sepat dikejar-kejar polisi 

                                                           
21

Hasil wawancara dengan M. Ali Shodikin, pada hari rabu tgl 3 juni 2015, pukul 

09.05 pagi, bertempat di Rumah Belajar Pandawa Surabaya 
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lantaran kasus kriminalitas, sehingga menimbulkan beberapa dampak 

sebagai berikut: berkata kotor, jika ada masalah berat larinya ke hal 

negatif seperti minum keras (khamr) atau bahkan narkoba. Kekerasan 

seperti tawuran, dan pemahaman nilai agama seperti kesadaran beragam 

kurang, dalam beretika. Inilah yang menjadikan para pengajar cukup 

miris dengan cerita-cerita meraka. 

Beberapa permasalahan yang sering muncul pada anak didik di 

PANDAWA, Diperlukan sebuah pendampingan untuk membingkai, 

mengajak, membimbing, mengajarkan dan membina mereka agar bisa 

menjadi insan kamil, pada masa pertumbuhan, anak-anak selalu aktif 

untuk bertanya tentang hal-hal yang belum mereka ketahui. Di samping 

itu, mereka adalah peniru segala sesuatu yang didengar maupun yang 

dilihatnya oleh karena itu pendampingan yang telah dilakukan untuk 

menangani masalah anak didik salah satunya adalah memberi contoh 

baik Menurut penuturan M. Ali Shodikin menyatakan sebagai berikut 

pendampingannya melalui pola pembangunan mental karakter, etika 

dan budi pekerti kami selaku pengajar memberikan contoh serta teladan 

yang baik bagi peserta didik. Selain itu kita juga membuat aturan main 

secara bersama dan harus dilakukan. Kami juga melakukan evaluasi 

atau apa yang telah dilakukan. Selain itu pengajar juga menanyakan 
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tawaran solusi yang harus di ambil baik itu ditanyakan kepada anaknya 

atau di diskusikan dahulu dengan para pengajar yang lain.
22

 

Supaya mereka dapat terkontrol dari pengaruh lingkungan sekitar 

PANDAWA. Dengan berusaha memasukkan ke berbagai “Rumah 

belajar atau rumah singgah” tempat dan sejenisnya dengan harapan 

setelah diberi bekal pendidikan agama, akhlak, dan pendidikan umum. 

Anak dapat  menerapkan pembiasaan misalnya membiasakan sejak 

kecil bangun pagi, beribadah bersama, membaca buku-buku agama, 

berlaku sopan pada siapapun, dan berlaku jujur.  

 Terbentuknya suatu badan atau lembaga yang bisa menampung dan 

memberi wawasan pada anak didik di Masyarakat Marginal ini sangat 

penting. Hal ini dimaksudkan agar anak didik dapat terlindungi dan 

dapat memperoleh wawasan dari badan yang menaungi mereka yaitu 

Rumah Belajar Pandawa. 

4. Deskripsi data tentang Model  Konseling Islam Pada Anak-Anak  

di Masyarakat Marginal (Studi Pendampingan Rumah Belajar 

Pandawa dalam Meningkatkan Kehidupan Beragama di Lumumba 

Surabaya) 

Rumah belajar pandawa terletak dikampung Lumumba Dalam RT 

01 RW  01 Gang Buntu Kelurahan Ngagel Kecamatan Wonokromo 

Surabaya, sebagai lokasi babad awal menancapkan obor pendidikan. 

                                                           
22

Hasil wawancara dengan. M. Ali Shodikin, pada hari rabu tgl 3 Juni 2015, pukul 

09.05 pagi, bertempat di Rumah Belajar Pandawa Surabaya   
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Kini Rumah Belajar Pandawa, telah bergeliyat dengan puluhan 

relawan pengajar dan puluhan peserta didik. Mereka bertahan hidup 

(survival) di lokasi pemukiman padat penduduk yang kondisi sosialnya 

minus, karena merupakan tempat prostitusi illegal, pusat pemulung dan 

pengamen jalanan. 

Dalam perjalanan RB PANDAWA telah menemukan banyak hal 

fenomena sosial yang muncul di sudut kota Surabaya yang Megapolitan 

ini. Tekanan ekonomi dan perjuangan melanjutkan hidup yang berat 

Nampak tergurat di wajah anak didik RB PANDAWA ini. Mereka 

tumbuh di dalam lingkungan sosial budaya yang minus 

diperkampungan masyarakat marginal di tepi rel kereta api, berdekatan 

dengan pasar tradisional dan stasiun wonokromo, Surabaya. Banyak 

dari mereka yang kerap menyaksikan ayah, ibu serta saudaranya bahkan 

tetangganya bertengkar. Ancaman, umpatan, dan sumpah serapah pun 

sudah tidak asing lagi bagi mereka. Jadi tidak kaget jika mereka hafal 

nama-nama binatang (yang di jadikan umpatan) dan organ vital 

meskipun belum tentu mereka melihat bentuknya.  

Kadang anak-anak sharing pada relawan tentang apa yang mereka 

saksikan setiap harinya. Seperti halnya tetangga yang sempat di kejar-

kejar polisi lantaran kasus kriminal. Kondisi lingkungan yang begitu 

dekat dengan tempat esek-esek (prostitusi) di kawasan kali jagir 

berdekatan dengan bendungan kali, di tambah dengan kebiasaan 

minum-minuman khamr bahkan berjudi. 
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Untuk itu rumah belajar pandawa melakukan beberapa model 

konseling islam pada anak di masyarakat marginal (studi pendampingan 

rumah belajar pandawa dalam meningkatkan kehidupan beragama) 

seperti hasil wawancara sebagai berikut yang diperoleh dari ketua 

rumah belajar pandawa:  

“ Nama programnya kan anass, Kita melakukan praktek 

sholat setiap hari sabtu, yang kedua ngajinya setiap 

sore,  di hari kamis ada tambahan program namanya 

hafalan surat2 pendek dan bimbingan terkait masalah 

tajwid, bukan hanya membaca tapi tajwidnya juga 

didampingi, Kalau bimbingan agama yg lain Ketika  kita 

bulan ramadhan ada program namanya ramadhan ceria 

pada bulan ramadhan. selain itu ada beberapa kegiatan 

out door program pendukung untuk anak-anak di 

antaranya karyawisata/ rekreasi pendidikan, cangkruan, 

grup geng, pengajaran khusu).”
23

 

 

 

 Lebih lanjut Roissatur Rosyidah pengajar di RB PANDAWA 

menambahkan:  

 “Kegiatan disini banyak, diantaranya Taman Pendidikan Qur’an, 

Yasinan setiap  Jumat malam, lomba-lomba agama tiap tahunnya 

dan adanya program pada bulan puasa full.” 

  

Lebih lanjut andini anak didik di RB PANDAWA menambahkan: 

 “ saya senang mbak sama kegiatan ngaji pas sore, biasanya ada 

praktek sholat, hafalan surat pendek.” 

 

Hal senada juga di jelaskan oleh ibu RM tetangga RB PANDAWA 

menambahkan:  

                                                           
23

 Wawancara dengan ketua Rumah Belajar Pandawa M. Ali Shodikin,  pada hari  

Jum’at, tgl 15 mei 2015pukul 08.00 -10.30 bertempat di Base Camp Pandawa (selengkapnya bisa 

dilihat pada lampiran hal 143) 
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 “yang saya tahu programya sore itu mbak ngaji TPQ di mushola. 

Terus sama bulan puasa itu mbak ada namanya kegiatan 

ramadhan ceria biasanya ya diajari cerita tentang nabi gitu 

mbak,  ya Alhamdulillah mbak anaknya ibu sudah bisa mengaji 

kayak anak yang lain.”
24

 

Menambahkan umi (tokoh masyarakat) di Lumumba menyatakan 

sebagai berikut: 

“Ya begitu kegiatannya bing, ada ngaji, Kegiatannya di 

mushola”
25

  

Dapat ditarik kesimpulan bahwasannya seperti yang di jelaskan 

oleh M. Ali Shodikin, Roissatur Rosyidah, Andini, Ibu RM dan 

Umi (tokoh masyarakat), Pendampingan yang dilakukan di RB 

Pandawa selama ini yaitu melalui model konseling islam, 

implementasinya dengan program – program antara lain: ANASS 

(Anak Sholeh Sholehah), ramadhan ceria, lomba-lomba agama. 

Dan kegiatan out door yaitu karyawisata/ rekreasi pendidikan, 

cangkruan, menjadi grup geng, pengajaran khusus/remidial. 

Setelah dilakukan penelitian dilapangan dan wawancara lebih 

dalam tentang konseling yang ditemukan atau digunakan Rumah 

Belajar Pandawa yaitu pola komunikasi dua arah dan 

bermusyawarah. Dengan teknik sebagai berikut: 

                                                           
  

24
 Hasil Wawancara dengan ibu RM tetangga, pada hari minggu tgl 17 Mei 2015, 

pukul 17.20 sore, bertempat di Rumah Ibu RM (selengkapnya bisa dilihat pada lampiran hal 147) 
25

 Hasil wawancara dengan tokoh masyarakat (biasanya dipanggil umi oleh warga 

sekitar lumumba), pada hari kamis tgl 4 Juni 2015, pukul 16.00 sore, bertempat di Warung Umi 

(selengkapnya bisa dilihat pada lampiran hal 148) 
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Permasalahan pertama yang pernah di tangani oleh Rumah 

Belajar Pandawa: minum-minuman keras (narkoba). 

Langkah, selanjutnya diagnosis yaitu langkah untuk menetapkan 

masalah yang dihadapi. Dalam hal ini pengajar di PANDAWA 

menetapkan masalah anak-anak setelah mencari data-data sumber 

dari yang dipercaya. Masalah yang sedang dialami anak-anak adalah 

TR (nama samaran) kelas VII SMP, minum-minuman keras 

(narkoba) ia merupakan salah satu anak didik di Pandawa yang 

minum-minuman keras (narkoba) akibat bentukan lingkungan 

akhirnya ia ikut-ikutan minum-minuman keras (narkoba).  

Kejadian yang alami TR menimbulkan beberapa dampak atau 

perilaku yang sering ditunjukkan sebagai berikut:  malas 

bersosialisasi untuk mencapai cita-citanya, tidak konsentrasi dalam 

hal belajar sehingga harus putus sekolah. 

Pengajar di Pandawa dalam menangani untuk anak yang 

minuman-minuman keras (narkoba) yaitu dengan cara menanyai 

anak tersebut tentang masalahnya apa ? mengapa harus lari ke hal-

hal negatif. Kemudian para pengajar melakukan langkah prognosis 

(menetapkan bantuan apa yang harus diberikan), langkah tersebut 

ialah memberikan artikel tentang narkoba, bahayanya seperti apa ? 

dengan begitu mereka bertahap berhenti, tidak langsung disalahkan. 

Tetapi juga memberikan tawaran dengan melakukan aktifitas 

mengaji atau melakukan hal-hal positif, jika kamu termenung terus 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

95 
 

 
 

pasti larinya ke hal negatif, kalau pikiran kamu kosong maka yang 

dipikirkan masalah itu terus. 

Kesulitan yang dirasakan oleh para pengajar ialah Anak-anak 

yang masih memiliki rasa cuek, egois, malas berkonsentrasi dalam 

hal belajar, putus sekolah, sehingga pembimbing atau pengajar sulit 

untuk memberikan solusi. Di dukung pula anak-anak yang memilih 

untuk bekerja menjadi pengamen, alasan mereka yakni ingin 

membantu ekonomi keluarga. 

Cara pembimbing memberikan arahan, menunjukkan artikel, 

bahaya tentang narkoba, menanyai anak tersebut maka ini sesuai 

dengan teori konseling yakni teknik directive counseling adalah 

konselor memegang inisiatif peranan dalam proses konseling untuk 

mengarahkan, memberi saran dan merefleksikan kembali perasaan 

klien. Dalam hal ini pengajar di RB PANDAWA berperan aktif 

dalam penyelesaian masalah.  

Permasalahan kedua yang pernah ditangani oleh Rumah Belajar  

Pandawa yang dialami oleh MR (nama samaran), kelas 4 SD ia 

adalah salah satu anak didik di Pandawa yang memiliki kemampuan 

lebih diantara teman-teman yang lain, sehingga kalau dalam hal 

belajar ia lebih mengunggulkan dirinya, lebih merasa bisa sendiri 

jika ia harus belajar dengan teman-teman yang IQ-nya standart ia 

tidak bisa disatukan belajarnya dengan yang lainnya. Dampak yang 

ditunjukkan merasa lebih benar, merasa lebih bisa sendiri dan pintar. 
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Pendampingan anak yang memiliki IQ lebih, maka  

pembimbing membedakan atau menyendirikan belajarnya dari 

teman-temannya, pembimbing juga memanggil anak tersebut untuk 

ditempatkan di ruang lain atau diprivat sendiri. karena para pengajar 

dapat mengetahui proporsi anak tersebut seperti apa serta tidak bisa 

diseragamkan proses pembelajarannya, harus dipisahkan dengan 

teman-teman lainnya, karena ia memiliki potensi yang lebih. 

Kesulitan yang dirasakan pengajar yaitu ketika si anak sudah 

mendapatkan materi maka ia akan selalu aktif dan lebih 

mengunggulkan diri dari teman-temannya dan egoisme yang tinggi 

atas keputusannya, sehingga membuat pengajar di Pandawa  agak 

sulit memberikan refleksi pada anak tersebut. 

Cara anak menunjukkan sikap seperti ketika si anak sudah 

mendapatkan materi maka ia akan selalu aktif dan lebih 

mengunggulkan diri dari teman-temannya, dan merasa lebih pintar 

memiliki egoisme yang tinggi atas keputusannya. Dengan melihat 

permasalahan yang dialami anak tersebut maka seseuai dengan teori 

konseling yakni teknik non directive counseling adalah konselor 

menempatkan klien pada kedudukan sentral, klien berperan lebih 

aktif dalam memecahkan masalahnya sendiri, sedangkan konselor 

hanya mendorong dan mencari teknik untuk pemecahan masalahnya 

sendiri. Dalam hal ini anak didik mempunyai peranan penting dalam 

mengambil keputusan atas masalahnya sendiri.  
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Dapat ditarik kesimpulan bahwasannya dari permasalahan yang 

telah terjadi pada anak-anak di Pandawa, maka cara pembimbing 

dalam menangani permasalahan anak-anak menggunakan teknik 

directive counseling dan non directive counseling. yaitu 

penggabungan dari teknik directive counseling dan teknik non 

directive counseling, sesuai dengan kondisi di RB PANDAWA. 

Yaitu teknik Eclective Counseling. adalah memilih di antara teknik-

teknik konseling yang paling tepat untuk klien atau konselor. 

Penerapan metode Eclective Counseling adalah dalam keadaan 

tertentu konselor menasehati dan mengarahkan membantu konseli 

dalam pemecahan masalahnya, dan dalam keadaan yang lain 

konselor memberikan kebebasan kepada konseli untuk berbicara 

tanpa lepas dari campur tangan konselor atau pembimbing. 

Sedangkan dalam memberikan konseling pendampingan 

tersebut pembimbing mempunyai cara-cara tersendiri yang terbagi 

menjadi dua model konseling individu maupun konseling kelompok 

(konseling agama) yaitu sebagai berikut:  

a. Model konseling individu 

Sesi Konseling ini bisa bentuk sharing bersama dan 

evaluasi setiap kegiatan mereka menyisipkan di sela anak didik 

sedang bermain, mengaji, dan belajar  di situlah para pengajar 

bisa menanamkan akhlak, memberikan motivasi, menggali 

setiap masalah yang ada kemudian para pengajar memberikan 
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solusi yang tepat pada anak tersebut atau bisa dari anak itu 

sendiri yang memilih solusi yang terbaik buat dirinya, para 

pengajar Cuma mereview kembali apa masalahnya. 

Kadang mereka sendiri yang datang ke pandawa untuk 

sharing. Karena memang ia sadar tak bisa menyelesaikan 

masalahnya sendiri butuh orang lain yang bisa memberikan 

arahan kepadanya. 

Permasalahan yang ditangani oleh pembimbing di 

Pandawa, malam itu setelah habis sholat isya’ sekitar jam 

09.00 malam ketika ketua RB Pandawa datang di base camp 

Pandawa ada salah satu anak yang bernama Denok kelas 6 SD 

ia belum pulang ke rumahnya, walaupun di Pandawa bebas 

siapa saja boleh bermain, atau tidur-tidur-an akan tetapi tidak 

seperti biasanya sampai malam. Dalam benak ketua RB 

Pandawa “pasti anak ini lagi ada masalah” tidak lama 

beberapa menit kemudian anak tersebut mendekat ke ketua RB 

Pandawa dan bercerita dengan suara lirih. “ mas tadi loh ketika 

ujian nasional saya diberi kunci jawaban oleh guru saya”  

Pembimbing menanyai apakah jawaban itu kamu contek 

juga ? “iya mas saya contek lah wong dikasih guru”. Ini lah 

yang membuat kita miris padahal anak-anak sudah diajari les, 

bimbel, try out, nilai agamanya juga ditambahi dengan 

istighosah, minta do’a dengan orang tua. Padahal penanaman 
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karakter anak sejak usia dini, tetapi kenapa sekolahan 

mengajarkan tidak jujur. fatwanya sekolah-sekolah masih 

kagok/takut akhirnya guru-guru yang ada disekolah 

mengajarkan anak-anak untuk  tidak jujur  

Untuk proses penanganan yang dilakukan oleh ketua RB 

Pandawa. yang pertama dilakukan untuk menanamkan 

kejujuran pada si anak yaitu bukan  lagi bicara dosa dan tidak 

dosa. Karena nantinya hal itu abstark tidak jelas. ketika anak 

dikatai perbuatan yang dilakukan itu dosa dan tidak dosa maka 

anak tersebut akan melakukan perbandingan. Seperti 

ungkapannya: 

 “pilih mana mas…dapat dosa tapi aku terus lulus, atau 

saya jujur tapi tidak lulus. Kalo pakai dosa, sama tidak dosa, 

ya mending saya bilang lulus. Karena ukuran dosarnya tidak 

Nampak, kalau seperti pinokio sich mending bohong mancung 

gitu lah kalau dosa dan tidak dosa” 

  

Kemudian ketua RB Pandawa memberikan arahan seperti 

ungkapan sebagai berikut  

 

“ kalau kamu memang dapat nilai bagus tidak akan puas 

karena apa ? kamu nyontek,tapi ketika kamu mengerjakan 

sendiri berapapun nilainya dan itu tidak menjadi standart 

kelulusan, kamu akan bangga dengan nilaimu sendiri, 

meskipun dapat 7,8 atau bahkan 6 itu kamu bangga. 

Karena kamu sudah jujur dan kamu yakin bahwasanya 

hasil dari do’a-do’amu, istighosah, do’a orang tua bisa 

terlihat saat kamu mudah dalam mengerjakan soal-soal”.  

 

Terlihat dari wajah anak tersebut sudah agak lega karena 

sudah mendapatkan pengarahan dari ketua RB Pandawa. 
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b. Model Konseling Kelompok 

 Konseling pendampingan ini diterapkan dalam konseling 

agama melalui beberapa kegiatan islami yang diikuti oleh 

seluruh anak didik di Pandawa  diantaranya sebagai berikut: 

1) Model konseling islam melalui kegiatan “ANASS (Anak 

Sholeh Sholehah)” 

Kegiatan Anass ini di adakan setiap sore hari, 

kegiatannya meliputi: mengaji iqro’, Al-Qur’an setiap sore 

hari, hafalan surat-surat pendek setiap hari kamis, terkait 

masalah bimbingan tajwid bukan hanya membaca tapi 

tajwidnya juga didampingi, praktek sholat setiap hari 

sabtu. 

Tujuan dari kegiatan ini untuk pembinaan moral 

(etika dan estetika) pada anak-anak didik di Pandawa, 

dengan cara memberikan pembinaan kepada anak-anak 

yang dibina dan diasuh di Rumah Belajar Pandawa tentang 

pentingnya bertindak dan bertingkah laku secara baik dan 

positif. 

Implementasi dari kegiatan ini merupakan bentuk 

konseling pendampingan terhadap permasalahan tawuran 

yang dilakukan oleh anak-anak didik di Pandawa usia 

SMP. Kronologi tawurannya karena ada salah satu dari 

teman mereka yang disakiti (dipukuli karena kalah 
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berjudi), anak-anak yang masih memegang rasa 

kekeluargaan ketika melihat temannya disakiti maka  

teman-teman lain tidak terima dan membantu ikut 

tawuran. Tawuran ini terjadi antara geng luwek (nama 

samaran) dan geng simo (nama samaran). 

Melihat dari permasalahan yang terjadi pada mereka 

jika dibiarkan terus menerus maka akan berakibat 

dekadensi moral. Oleh karena itu pendampingan yang 

dilakukan pembimbing di Pandawa dengan cara mengajak 

anak-anak tersebut kumpul bersama di Pandawa sambil 

makan bersama. dengan cara mengajak anak-anak tersebut 

makan bersama di Pandawa pembimbing dapat lebih 

maksimal melakukan pendampingan, kemudian 

pembimbing mulai menanyai tentang tawuran tersebut. 

Apa yang terjadi sehingga harus tawuran ? (pembimbing 

sambil bergurau sedikit agar anak-anak tidak terpojokkan). 

Inilah cara pendekatan atau pendampingan yang dilakukan 

oleh pembimbing di Pandawa melalui Anass (anak sholeh 

sholehah). Dengan anak-anak ikut mengaji maka mereka 

tidak akan berfikiran untuk tawuran dan bisa mereduksi 

perilaku-perilaku yang menuju ke hal-hal negatif.  

Kelebihannya, walaupun pembimbing atau pengajar 

di Pandawa bukan berasal dari konselor melainkan orang 
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yang terdidik maka mereka dapat mengatasi masalah pada 

anak-anak. Sedangkan kelemahannya, kurangnya Sumber 

Daya Manusia yaitu kurangnya tenaga pengajar atau 

pengajar yang ahli dibidang konseling. 

Sehingga dari cara penanganan yang dilakukan 

pembimbing telah menggunakan teori konseling yakni 

directive counseling dari caranya pembimbing mengajak 

anak-anak tersebut kumpul bersama di Pandawa sambil 

makan bersama. 

Kegiatan ini diikuti anak-anak dari usia SD –  SMP 

di Mushola Al-Muslichin, kegiatan tersebut dimulai dari 

pukul15.00 WIB sampai 16.30 WIB. Setiap hari anak-

anak yang mengaji tidak tentu hari ini bisa 15 anak, 

besok akan berkurang menjadi 6 anak karena kekurangan 

tenaga pengajar, rata-rata pengajar di Pandawa masih 

kuliah sehingga mereka sibuk.
26

 

2) Model konseling islam melalui kegiatan “Ramadhan 

Ceria”  

 Pendampingan yang dilakukan  pembimbing di 

Pandawa pada bulan ramadhan atau pada kegiatan 

ramadhan ceria tentunya untuk mengurangi aktifitas 

                                                           
26

 Hasil Wawancara dengan M. Ali Sodikin, pada hari jum’at tgl 15 Mei 

2015, pukul 16.30, bertempat di Rumah Belajar Pandawa Surabaya 
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anak-anak di jalanan seperti kasus yang dialami oleh 

Rusdi dan ilyas  (nama samaran), usia SMP kelas VII, 

mereka terjebak kasus hukum, karena mengamen tanpa 

ada yang mengarahkan atau anak-anak melanggar aturan 

dalam hal ini anak-anak mengamen ditengah jalan yang 

menganggu lalu lalang jalan” sempat sebelumnya di 

pinggir jalan sudah ada sepanduk yang bertuliskan  

dilarang mengamen dijalan” sehingga harus berhadapan 

dengan hukum, anak-anak yang ditangkap oleh pihak 

berwajib dibawa ke liponsos. Sering kali anak-anak 

berhadapan dengan hukum. Oleh karena itu pembimbing 

yang ada di Pandawa tidak ingin anak-anak terjerumus 

atau berhadapan dengan hukum lagi.  

Dengan pendampingan pada bulan ramadhan 

tersebut agar mereka bisa mereduksi kegiatan dijalanan 

(mengamen). 

Seperti penuturan ketua RB Pandawa M. Ali 

Shodikin menyatakan bahwa, kegiatan ramadhan ceria 

itu berbeda dengan yang lain yaitu lebih menambah jam 

belajar agama karena para pengajar harus memaknakan 

momentum tersebut. di lain sisi pendidikan formal 

(sekolah) kapasitas jamnya tidak full disekolahan maka 

pendidikan agamanya dimaksimalkan. Disinilah anak-
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anak didongengi cerita agama, motivasi, tadarusan, buka 

bersama, target hafalan surat pendeknya di maksimalkan 

lagi, selain itu para pengajar juga membuka sesi 

konseling, anak-anak bisa bertanya apa saja yang 

berkaitan dengan puasa dijelaskan disitu seperti rukun 

sholat, batalnya puasa, syarat-syarat puasa, dan hal-hal 

yang menambah nilai ibadah.
27

 Dengan adanya 

penambahan jam di bulan ramadhan kegiatan anak-anak 

dijalanan mulai terkurangi. (untuk jadwal tadarus pada 

bulan ramadhan tgl 4 juli 2015, dapat dilihat di lampiran 

hal 157 )   

3) Model konseling islam melalui kegiatan “Lomba-lomba 

Agama” 

Pendampingan Melalui kegiatan ini untuk menguji 

ketangkasan, kepercayaan pada diri anak maka 

pembimbing di Pandawa mengadakan lomba-lomba 

agama meliputi lomba tartil qur’an, adzan, dan hafalan 

surat. Kegiatan ini biasanya diadakan pada peringatan 

hari besar islam. Pembimbing juga mengharuskan setiap 

anak ikut lomba, pendampingan seperti ini dapat melatih 

anak untuk percaya diri. Misalnya permasalahan pada 

andi (nama samaran) kelas 3 SD, ia adalah seorang anak 

                                                           
27

 Hasil wawancara dengan M. Ali Shodikin, pada hari Jum’at tgl 15 mei 

2015, pukul 09.00 pagi, bertempat di Rumah Belajar Pandawa Surabaya 
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yang pendiam, kurang akrab dengan teman-temannya, 

tidak ceria, malu dan takut  kepada orang lain, berwatak 

introvet. Akibatnya anak tersebut tidak disukai teman-

temannya dan pergaulan terganggu, dan kurang mampu 

mengembangkan penalaran melalui komunikasi lisan. 

Untuk pendampingan anak tersebut pembimbing di 

Pandawa mengajak ia ikut berpartisipasi kegiatan 

kelompok agar bisa menyesuaikan diri terhadap teman-

temannya, lingkungannya, serta mengajak anak tersebut 

bisa mengenal teman-teman yang lain.  

Perkembangan anak ini mulai terlihat sikap percaya 

diri ketika ia sudah mengikuti beberapa perlombaan 

kelompok. Kekurangannya pembimbing di Pandawa 

agak sulit menangani anak yang introvet walaupun 

seperti itu karena pembimbing adalah orang yang 

terdidik dan jika ada kesulitan bisa  bertanya pada teman 

yang memiliki keahlian di bidang konselor atau 

psikolog. Jadi dengan adanya alternatif tersebut para 

pembimbing bisa mengatasi masalah anak-anak di 

Pandawa.  

Selain konseling islam ada juga pendampingan outdoor, 

agar pembimbing RB PANDAWA bisa lebih dekat dengan 

anak-anak dalam memahami karakter setiap invdividu. 
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Bukan hanya religiusitasnya saja yang ditingkatkan akan 

tetapi hubungan sesama pengajar dan anak-anak perlu di 

bangun lebih supaya terjalin chemistry, pendampingan 

tersebut ialah sebagai berikut: 

a) Karyawisata/ Rekreasi Pendidikan 

Pendampingan yang dilakukan oleh para 

pembimbing di Pandawa untuk memotivasi belajar 

anak-anak yaitu dengan mengajak mengunjungi ke 

tempat wisata atau objek-objek yang dapat mendukung 

pengembangan dan mengumpulkan informasi-

informasi tentang pengetahuan. beberapa minggu lalu 

anak-anak diajak ke museum kapal selam dan museum 

tugu pahlawan yang bertujuan agar mereka mengetahui 

peninggalan sejarah atau para pahlawan indonesia. 

Pendampingan yang dilakukan pembimbing di 

Pandawa  agar anak-anak memiliki semangat dalam 

belajar. Walaupun mereka hanya sebagai anak jalanan 

tetapi harus pintar tidak boleh kalah dengan yang 

lainnya. Ketika anak-anak mengikuti pendampingan 

karyawaisata ini mereka sangat senang karena dapat 

pengetahuan baru serta merasa senang diajak jalan-

jalan. Setelah ditanya sebagai berikut, bagaimana 

perasaan adik mengikuti kegiatan karyawisata ? apa 
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saja yang diperoleh dari kunjungan ke museum kapal 

selam dan museum tugu pahlawan?. Hal ini didukung 

penyataan salah satu anak didik di Pandawa Rossi “ 

seneng mbak bisa jalan-jalan ke museum kapal selam 

dan tugu pahlawan, jarang-jarang bisa jalan-jalan gratis 

kalau tidak bersama mas-mas dan mbak-mbak di 

Pandawa, ya bisa lihat patung para pahlawan, seperti 

patungnya bapak soekarno mbak”.  

Pendampingan diluar kegiatan sekolah ini dapat 

menunjang belajarnya adik-adik di Pandawa agar 

mereka selalu bersemangat. Dengan adanya kegiatan 

pendampingan karyawisata ini pembimbing dapat 

mengetahui seberapa besar semangat belajar anak-anak 

melalui karyawisata. Dalam hal ini pembimbing 

menggunakan teori konseling yaitu directive counseling 

dilihat dari pembimbing di Pandawa mengajak anak-

anak kunjungan karyawisata.  Hal ini akan mendorong 

aktivitas penyesuaian diri, kerjasama, tanggung jawab, 

kepercayaan diri serta mengembangkan bakat dan cita-

cita pada anak-anak.  

b) Cangkruan 

Pendampingan yang dilakulan oleh pembimbing di 

Pandawa agar bisa lebih akrab melalui cangkru’an atau 
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ngobrol santai bersama anak-anak. Permasalahan yang 

pernah ditangani dalam pendampingan ini adalah 

tentang broken home,  yang di alami oleh dendi (nama 

samaran) kelas enam Sekolah Dasar,  orangtuanya 

berpisah sejak dendi usia enam tahun, sekarang ia 

tinggal di rumah yang terbuat dari triplek bersama 

ibunya didekat Rumah Belajar Pandawa, ibunya 

bekerja menjadi seorang pengamen dari siang pulang 

malam. Jadi dendi ini tidak terurus akibatnya anak ini 

terpengaruh dengan lingkungan keras, sehingga ia 

memiliki sifat yang keras, nakal, sering berbicara kasar. 

Karena kurangnya kasih sayang, perhatian dari ibunya 

sehingga anak ini hidup bebas. Anak ini juga jarang 

mengikuti kegiatan yang ada di Rumah Belajar 

Pandawa seperti mengaji dan bimbel. 

Penanganan yang dilakukan oleh pembimbing di 

Pandawa yaitu melakukan pendekatan terlebih dahulu 

tentang bagaimana karakteristik anak tersebut dari 

teman-teman, lingkungan tetangganya, dan orang-orang 

sekitarnya. Setelah mengetahui karakter anak tersebut 

pembimbing juga mencari tahu tentang kesukaannya 

apa? Detputnya kenapa? problemanya apa? dengan 

informasi dasar itulah sehingga pembimbing dapat 
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memberikan treatment kepada anak tersebut. Jadi 

menurut pembimbing di Pandawa jika bicara soal 

analisa dokter itu  ketika membuat resep tepat sasaran 

tidak semua dosisnya dibuat sama tapi sesuai kadarnya 

anak-anak sendiri.  

Cangkruan atau ngobrol santai, merupakan suatu 

cara di mana siswa memperoleh kesempatan untuk 

memecahkan masalah secara bersama-sama. Setiap 

siswa berperan aktif memperoleh kesempatan untuk 

mengemukakan pikirannya masing-masing dalam 

memecahkan suatu masalah. Dalam melakukan ngobrol 

santai, siswa diberi peran-peran tertentu seperti 

pemimpin atau BOS GENG, kita sebagai pembimbing 

menulis/mengingatkan apa yang di sampaikan dan 

siswa lain menjadi peserta atau anggota. 

c) Menjadikan Grub Geng 

Pendampingan melalui grup geng (kelompok), 

Anak-anak yang dibina dan diasuh oleh Rumah Belajar 

Pandawa, pada awal mulanya mereka sudah 

mempunyai bakat untuk bermain musik, karena 

pekerjaan (aktivitas) mereka sehari-hari adalah 

pengamen dijalan, dilampu merah maupun keliling dari 

rumah kerumah. Untuk menyalurkan bakat dan 
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kemampuan yang mereka miliki, pengurus Rumah 

Belajar Pandawa memberikan pendampingan melalui 

ketrampilan kepada mereka berupa latihan olah vokal 

maupun ketrampilan bermain alat musik. Ketrampilan 

bermusik diberikan dengan tujuan agar anak jalanan 

yang dibina dan diasuh di Rumah Belajar Pandawa 

dapat menyalurkan bakat dan kemampuan yang 

dimiliki secara profesional dan tidak hanya sekedar 

bermain musik asal-asalan. Kegiatan ketrampilan 

tersebut dilakukan pada setiap hari Rabu dan Kamis, 

yakni pada waktu sore hari. 

Pendampingan kegiatan kelompok dapat menjadi 

suatu teknik yang baik dalam bimbingan, karena 

kelompok dapat memberikan kesempatan pada individu 

(para siswa) untuk berpartisipasi secara baik. Melalui 

Grub geng, para siswa memperoleh kesempatan 

mengenal berbagai aspek kehidupan sosial. 

Mengaktifkan siswa dalam organisasi siswa dapat 

mengembangkan bakat kepemimpinan dan memupuk 

rasa tanggung jawab serta harga diri siswa. 

d) Pengajaran khusus/remidial 

Pengajaran  khusus atau biasa di istilakan remedial 

(remedial teaching) merupakan suatu bentuk 
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pembelajaran yang diberikan kepada seorang atau 

beberapa orang siswa untuk membantu kesulitan belajar 

yang dihadapinya. Pengajaran remedial merupakan 

salah satu teknik pemberian bimbingan penambahan 

pelajaran, pengulangan kembali, latihan-latihan yang 

dapat dilakukan secara individu maupun kelompok 

tergantung kesulitan belajar yang dihadapi oleh siswa.   

Jika kesulitan itu dirasakan oleh suatu kelompok maka 

diberikan secara kelompok, permasalahan kelompok 

pada anak-anak kelas empat Sekolah Dasar, kesulitan 

dalam mata pelajaran bahasa inggris, untuk proses 

pendampingan yang dilakukan pembimbing di 

Pandawa. pertama mengadakan bimbel setelah sholat 

maghrib di Pandawa kemudian pembimbing menyuruh 

anak-anak tersebut duduk melingkar menghadap ke 

pembimbing, kemudian pembimbing memberikan 

contoh latihan-latihan soal seperti memberikan 

selebaran kertas yang berisi soal bahas inggris kepada 

anak-anak, kemudian baru dikerjakan. akan tetapi ada 

salah satu anak yang bilang “mas ini susah soal-

soalnya”. Kemudian pembimbing menjawab “dicoba 

dulu, dikerjakan yang bisa dulu pasti bisa kalau mau 

berusaha”. 
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Pendampingan bimbel ini dilakukan dua hari sekali 

setiap satu minggu agar anak-anak cepat bisa. Kesulitan 

yang dirasakan pembimbing memang harus telaten 

mengajari adik-adik apalagi mereka rata-rata iQ-nya 

tidak sama. 

Dapat ditarik kesimpulan, dilihat dari 

permasalahan pada anak di Pandawa dan cara 

pembimbing memberikan treatment atau contoh latihan 

soal pada pendampingan bimbel, serta ungkapan dari 

pembimbing “dicoba dulu, dikerjakan yang bisa dulu 

pasti bisa kalau mau berusaha “ Maka dengan ini 

sesuai teori konseling yaitu teknik directive counseling, 

jika hanya dialami oleh seorang murid saja maka 

diberikan secara individual, permasalahan pengulangan 

mata pelajaran matematika kepada SR (nama samaran) 

kelas enam SD, ia merasa kesulitan dalam mata 

pelajaran matematika, karena ia menganggap 

matematika pelajaran yang paling sulit. Sehingga untuk 

mendampingi anak seperti ini pembimbing di Pandawa 

melakukan pembelajaran privat atau intens kepada anak 

tersebut.  

Proses penanganannya yang dilakukan 

pembimbing di Pandawa yaitu dengan cara menanyai 
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anak tersebut sulitnya pada materi apa ? materi tentang 

pembagian atau menghitung sisi kubus ?. anak tersebut 

juga menanggapi, “saya sulitnya di penghitungan jarak 

km mas”. Dengan adanya pernyataan anak tersebut 

sehingga pembimbing bisa menentukan bantuan apa 

yang dilakukan.  

Teknik remidial ini dilaksanakan setelah diadakan 

diagnosa terhadap kesulitan yang dialami anak didik. 

(untuk jadwal kegiatan sehari-hari bisa dilihat pada 

lampiran hal 156)           

Selain itu cara penyampaian model konseling islam pada anak di 

masyarakat marginal (studi upaya RB PANDAWA dalam meningkatkan 

kehidupan beragama) seperti yang dijelaskan oleh M. Ali Shodikin ketua 

RB PANDAWA sebagai berikut..” 

“Cara penyampaiannya disela-sela anak mengaji, belajar kita 

selipkan disitu tentang kedisplinan, tentang beretika.”
28

 

Berikut penuturan Roissatur Rosyidah pengajar di RB PANDAWA. 

“ cara penyampaiannya dengan cara sharing memberikan 

pengetahuan bagi anak dan hal-hal yang positif mbak,  

disela anak-anak belajar bareng, mengaji di sore hari, dan 

ketika anak-anak sedang bermain.mbak “
29

 

                                                           
28

Hasil Wawancara dengan M. Ali Shodikin, pada hari Jum’at, tgl 15 Mei 2015, pukul 

09.15 pagi bertempat di Rumah Belajar Pandawa Surabaya 
29

 Hasil Wawancara dengan Roissatur Rosyidah, pada hari Senin tgl 29 Mei 2015, 

pukul 11.00 siang bertempat di Pandawa 
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Seperti yang dijelaskan oleh ketua dan pengajar RB PANDAWA 

cara penyampaian dalam meningkatkan kehidupan beragama pada anak 

adalah: Sharing memberikan pengetahuan baru dan hal-hal positif pada 

anak, serta bukan hanya sebuah teori saja akan tetapi langsung pada 

prakteknya. Seperti praktek ibadah sholat, hafalan surat pendek. Untuk 

penyampaiannya diselipkan ketika anak-anak belajar, mengaji, dan 

bermain.  

Sedangkan ciri-ciri kehidupan beragama yang rendah pada anak 

didik di RB PANDAWA adalah:  

Menurut  penuturan M. Ali Shodikin, Ketua Rumah Belajar 

Pandawa sebagai berikut:  

“Kehidupan agama yang rendah itu bicara kadarnya yang 

tahu  kadarnyaa keimanan adalah tuhan. namun bisa kita 

lihat apa yang disiplin kita (maksudnya pendekatan kita, 

ketika mereka berbuat salah tidak bisa disalahkan langsung 

salah dan benar.”
30

 

Menambhakan Roissatur Rosyidah pengajar di RB PANDAWA sebagai 

berikut:  

“ kalau ciri-ciri dari rendahnya kehidupan beragama ya 

Kurangnya pengetahuan sholat, mengaji dan  akhlak yang 

rendah juga mbak.”
31

 

Dapat ditarik kesimpulan bahwasannya ciri-ciri kehidupan 

agama yang rendah diantaranya sebagai berikut: Jika bekal agama 

                                                           
30

 Hasil Wawancara dengan M. Ali Shodikin, pada hari jum’at tgl 15 mei 2015, pukul 

09.00 pagi, bertempat di Rumah Belajar Pandawa Surabaya (selengkapnya bisa dilihat pada 

lampiran hal 144) 
31

Hasil Wawancara dengan Roisstur Rosyidah, pada hari Senin tgl 29 Mei 2015, pukul 

11.00 siang, bertempat di Pandawa 
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kurang maka seseorang akan melakukan ketidak taatan dalam 

proses beragama, kurangnya pengetahuan sholat, mengaji, dan 

akhlak yang rendah. 

Adapun faktor –faktor yang mempengaruhi rendahnya 

kehidupan beragama pada anak didik di RB PANDAWA adalah 

dikarenkan  faktor intern dan ekstern, seperti yang diungkapkan M. 

Ali Shodikin selaku ketua RB PANDAWA sebagai berikut: 

“ faktor –faktor yang mempengaruhi rendahnya kehidupan 

beragama pada anak di masyarakat marginal faktor intern- 

ekstern dari keluarga dan bisa juga dari pergaulan teman –

teman tadi yang minum khamr. dan karena minimnya 

pendidikan agama di masyarakat.”
32

 

Sedangkan menurut ungkapan Roissatur Rosyidah pengajar di RB 

PANDAWA sebagai berikut: 

“ faktor-faktor yang mempengaruhi kehidupan beragama adalah 

tidak adanya  kesadaran agama di keluarganya, dan parahnya 

lingkungan.”
33

 

Menurut penjelasan dari M. Ali Shodikin dan Roissatur Rosyidah 

faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya kehidupan beragama 

mereka adalah faktor (intern) yaitu berasal dari diri sendiri baik dari 

kesadaran keluarga yang kurang sedangkan untuk (ekstern) dari teman 

dan lingkungan, Tidak adanya kesuka relaan dari para uztadz, tokoh 

intelektual untuk mengamalkan ilmunya di masyarakat marginal, dan 

                                                           
32

 Hasil Wawancaraa dengan M. Ali Shodikin, pada hari jum’at tgl 15 Mei 015, 09.00 

pagi, bertempat di Rumah Belajar Pandawa Surabaya (selengkapnya bisa dilihat pada lampiran hal 

145) 
33

 Hasil Wawancara dengan Roissatur Rosyidah, hari senin tgl 29 Mei 2015, pukul 

11.00 siang, di Pandawa 
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Justifikasi terhadap daerah marginal yang negative tanpa ada pandangan 

positif sama sekali. 

Selain itu cara-cara meningkatkan kehidupan beragama pada anak 

didik di RB PANDAWA adalah seperti yang diungkapan oleh Roissatur 

Rosyidah Pengajar di RB PANDAWA sebagai berikut:  

“Dengan cara menghidupkan kembali mushola dan mengisi 

kegiatan mengaji pada tiap sorenya.”
34

 

Seperti yang dijelaskan di atas bahwa RB PANDAWA 

meningkatkan kehidupan beragama dengan cara menghidupkan kembali 

mushola dan mengisi kegiatan mengaji setiap sorenya.  

Dari hasil wawancara dengan ketua pandawa, pengajar, anak di 

masyarakat marginal, tetangga, orang tua maka model konseling agama 

pada anak di masyarakat marginal (studi upaya rumah belajar pandawa 

dalam meningkatkan kehidupan beragama) adalah menerapkan berbagai 

program. 

 

 

 

 

                                                           
34

 Hasil Wawancara dengan Roissatur Rosyidah, pada hari senin tgl 29 Mei 2015, 

pukul 11.00, bertempat di Pandawa 
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5. Data tentang Faktor-Faktor Penghambat dan Pendukung Model 

Konseling Islam pada Anak-Anak di Masyarakat Marginal (Studi 

Pendampingan Rumah Belajar Pandawa dalam Meningkatkan 

Kehidupan Beragama Lumumba Surabaya) 

Sulit untuk berbicara dan membahas secara konkrit apa saja faktor yang 

menjadi penghambat dan pendukung Pendampingan Rumah Belajar Pandawa 

dalam meningkatkan kehidupan beragama saat ini.   

Dari sumber daya manusianya, karena tidak semua guru atau volunteer  di 

Pandawa yang mempunyai keilmuan dibidang konseling ketika pemahaman 

konseling sedikit maka mungkin mereka tidak  cakap untuk menjelaskan itu, 

hanya saja kesulitan-kesulitan dan hal-hal yang mendukung selama ini dirasa 

kan adalah faktor internal (personal) rendahnya kesadaran dalam kehidupan 

beragama seperti mengaji, sholat, beretika dan mengikuti kegiatan –kegiatan 

keagamaan yang dilakukan rumah belajar pandawa. Disamping itu faktor 

eksternal seperti, lingkungan sosial, tuntutan ekonomi, pendidikan, budaya 

(tradisi) dan sebagainya. 

a. Faktor Penghambat internal dan eksternal  

Hal ini, terlihat jelas setelah peneliti melakukan pengamatan dan 

wawancara dengan subjek penelitian seperti hasil wawancara dengan ketua 

Rumah Belajar Pandawa. 

“ Faktor yang menjadi penghambat dari sumber daya 

manusianya, yaitu karena tidak semua guru atau 

volunteer  mempunyai keilmuan dibidang konseling 

ketika pemahaman konseling sedikit maka mungkin 

mereka tidak  cakap untuk menjelaskan itu  
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Sedangkan faktor penghambat eksternalnyaa 

berasal dari pengaruh sosial “
35

 

Di dukung juga oleh penuturan Abdullah Kafabi pengurus di Pandawa,  

“kurangnya tenaga pengajar, ketika ada 

mahasiswa yang PPL di PANDAWA hal itu sangat 

membantu anak-anak dalam proses belajar..”
36

 

Hal senada juga di ungkapkan oleh Roissatur Rosyidah pengajar di 

Pandawa, 

“Faktor penghambatnya karena kekurangan 

tenaga pengajar karena banyak yang masih kuliah 

mbak. Kalau dari faktor internnya ya dari kemauan 

anak itu sendiri untuk berubah dan lingkungan, 

keluarga yang kurang mendukung.”
37

 

 

Tidak lupa pula di dukung oleh ungkapan andini anak didik di pandawa, 

“Saya semangat mengaji jika ada kakak –kakak yang 

mengajar mbak.”
38

 

 

Sholeh menambahkan anak didik di Pandawa,  

“Kalau saya mbak kadang semangat mengaji, sholat, 

kadang tidak, soalnya di Mushola biasanya sepi tidak 

ada yang mengajar.”
39

 

Sama halnya dengan orang tua (ibu Sn) yang menjelaskan bahwa,  

Sejauh ini RB Pandawa kurang berjalan mbak. 

Terkadang anak-anak tidak ada yang menjagar ngaji 

kalau sore karena kebanyakan mbak-mbak, mas-mas 

                                                           
35

 Hasil wawancara dengan M. Ali Shodikin, pada hari Jum’at tgl 15 Mei 2015, pukul 

09.00 pagi, bertempat di Rumah Belajar Pandawa Surabaya (selengkapnya bisa dilihat pada 

lampiran hal 151) 
36

 Hasil wawancara dengan Abdullah Kafabi, pada hari Senin, tgl 25 Mei 2015, pukul 

17.47 maghrib, bertempat di Rumah Belajar Pandawa Surabaya (selengkapnya bisa dilihat pada 

hal 151) 
37

 Hasil wawancara dengan Roissatur Rosyidah, pada hari selasa tgl 19 Mei 2015, pukul 

11.00 siang, bertempat di Rumah Belajar Pandawa 
38

 Hasil wawancara dengan Andini, pada hari Minggu tgl 17 Mei 2015, 17.09 maghrib, 

bertempat di Rumah Andini (selengkapnya bisa dilihat pada lampiran hal 150) 
39

 Hasil Wawancara dengan sholeh, pada hari Minggu tgl 17 Mei 2015, pukul 17.09 

sore, bertempat di Rumah Sholeh (selngkapnya bisa dilihat pada lampiran hal 149) 
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kuliah. Jadi ya anak-anak tidak ada yang mengaji. Tidak 

seperti dulu mbak ramai, banyak yang mengajar”
40

 

 

Dari beberapa hasil wawancara dengan ketua, pengurus, pengajar di 

RB PANDAWA, anak didik, dan orang tua dapat diketahui faktor 

penghambat internal dan eksternal diantaranya sebagai berikut: Faktor 

(internal) kurangnya SDM karena tidak semua guru atau volunter tidak 

mempunyai keilmuan dibidang konseling (maksudnya karena di Pandawa 

hanya ada seorang pembimbing yang sesuai dibidang Psikologi). Faktor 

(eksternal) pengaruh sosial, lingkungan keluarga yang kurang 

mendukung. 

b. Faktor Pendukung Intern dan Ekstern 

Dalam rangka meningkatkan kehidupan beragama pada anak-anak  

sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung yang mendominasi, 

baik itu berasal dari semangat para pengajar di rumah belajar pandawa, 

motivasi dari anak-anak yang ingin berubah, maupun kesadaran 

lingkungan sosial masyarakat yang respect dan menaruh harapan besar 

terhadap kehidupan anak-anak di masa datang tentunya orang tua, 

lingkungan yang mendukung, serta teman-teman. Melalui pengamatan 

yang dilakukan peneliti, bisa di ambil satu faktor yang lebih dominan 

dalam meningkatkan kehidupan beragama (ibadah sholat, ngaji, dan 

berakhlak).  Yakni banyaknya problematika sosial sehingga memudahkan 

para pengajar dalam memberikan arahan dan nasehat. 

                                                           
40

 Hasil Wawancara dengan orang tua (Ibu Sn), pada hari Minggu tgl 17 Mei 2015, pukul 

15.30 sore, bertempat di Rumah Ibu Sn (selengkapnya bisa dilihat pada lampiran hal 148) 
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Dari hasil wawancara dengan M. Ali Shodikin selaku ketua Rumah 

Belajar Pandawa menyatakan sebagai berikut: 

“Karena banyaknya contoh problematika sosial ini sangat 

mudah bagi para pengajar PANDAWA dalam memberikan 

arahan ,dan mereka sudah mempraktekkan apa yang menjadi 

problematika itu bukan teori lagi.
41

  

Hal senada di ungkapkan Abdullah Kafabi pengurus RB Pandawa,  

“keinginan dari anak-anak untuk berubah itu lah yang 

mendukung para pengajar di PANDAWA untuk selalu semangat 

dalam membimbing, mengamalkan ilmunya serta mengarahkan 

anak-anak untuk selalu belajar, berbuat kebaikkan, mengaji dan 

sholat.”
42

   

 

Menambahkan Roissatur Rosyidah pengajar di Rumah Belajar Pandawa 

“ secara garis besar dikarenakan faktor intern dan ekstern 

mbak, kalau yang faktor internnya keinginan berubah dari diri 

anak, sedangkan faktor pendukung ekstern dari lingkungan dan 

keluarga mbak.” 

 

Di dukung dengan penuturan dari Mita anak didik di Pandawa sebagai 

berikut, 

“Aku biasanya ngaji sendiri mbak, itu atas kemauan ku sendiri 

mbak kalau masalah mengaji, ibu gak pernah menyuruh, kakak 

saya juga gak pernah menyuruh. Kalau saya pengen ngaji ya 

saya ngaji mbak, tapi kalau gak pengen ngaji ya gak ngaji 

mbak.”
43

 

 

Adapun faktor yang mendukung model konseling islam pada anak-anak 

di masyarakat marginal diantaranya: Banyaknya contoh problematika sosial, 

anak-anak menjadi pelaku atas problem tersebut. sehingga bukan teori lagi 

                                                           
41

 Hasil wawancara dengan M. Ali Shodikin, pada hari jum’at tgl 15 Mei 2015 Pukul 

09.00 pagi, bertempat di Rumah Belajar Pandawa Surabaya (bisa dilihat pada lampiran hal 150.) 
42

 Hasil wawancara dengan Abdullah Kafabi, pada hari senin tgl 25 Mei 2015  pukul 

17.20 sore bertempat di Rumah Belajar Pandawa Surabaya 
43

 Hasil Wawancara dengan mita, pada hari minggu tgl 17 Mei 2015. Pukul 16.30 

bertempat di Rumah Mita (selengkapnya bisa dilihat pada lampiran hal 149) 
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melainkan prakteknya langsung. Dan keinginan dari anak-anak berubah serta 

semangat para pengajar untuk mengamalkan ilmunya. Sedangkan Faktor 

(ekstern) dari keluarga, lingkungan. 

Dalam menuai, melangkah untuk tujuan yang baik itu tak kan lepas dari 

dukungan orang-orang disekitar. Begitu pula tujuan baik Rumah Belajar 

Pandawa tak kan lepas dari buah tangan para donatur, masyarakat sekitar yang 

masih peduli kepada nasib pendidikan anak-anak di Lumumba. Niat baik harus 

didukung termasuk dalam membimbing, membina, mengarahkan anak-anak 

merupakan amalan habluminnas. Tentunya ini yang harus di aplikasikan dalam 

masyarakat luas, bukan mengamalkan ilmu karena uang tapi dengan keikhlasan 

pasti Allah akan memberikan kebahagiaan yang haqiqi di akhir nanti. 

Menurut ungkapan Ibu Nunik Silalahi, ketua Himpunan Ratna Busana 

Nasional, dan Anggota Rotary Club Surabaya. Beliau adalah salah satu donatur 

di Rumah Belajar Pandawa, berkat bantuan beliau sehingga proses belajar 

mengajar dapat berjalan. Setelah ditanya sebagai berikut: “ Faktor apa yang 

mengharuskan ibu  menjadi donatur di Rumah Belajar Pandawa”.  

“Karena adik-adik (pengajar) itu menangani dengan sungguh-

sungguh, pendidikan untuk anak-anak yang berada disekitar  

kali jagir, saya pikir ini adalah  kegiatan positif perlu di 

dukung  secara moril maupun financial. Terus juga dapat 

fasilitas dari rotary club nama programnya pondok baca 

setiap tahun mendirikan pondok baca sebanyak 20 termasuk 

rumah belajar pandawa yang disupoort bukunya. 
44

 

                                                           
44

Hasil Wawancara dengan Ibu Nunik, pada hari sabtu, tgl 13 juni 2015 pukul 12.17 siang, 

bertempat di Semolowaru tengah Gang 9 Surabaya (selngkapnya bisa dilihat pada lampiran hal 

154) 
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Dapat ditarik kesimpulan bahwasannya para pengajar di RB PANDAWA 

menangani, membina anak-anak dengan kesungguhan dalam hal ini mereka 

memiliki potensi artinya anak-anak tersebut mau diajak berubah, yang dulunya 

memiliki cita-cita menjadi preman mangga dua sekarang bercita-cita menjadi 

seorang polisi oleh karena itu kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang 

positif perlu adanya dukungan secara moril maupun financial. 

Hasil dari pengamatan dan wawancara di atas sudah cukup mengetahui 

faktor-faktor pendukung dan penghambat apa saja yang mempengaruhi dalam 

meningkatkan kehidupan beragama yang mana hal itu terdiri faktor internal 

dan eksternal sehingga mereka bisa mengimplementasikan kehidupan 

beragama (ibadah sholat, mengaji dan berakhlak) dalam kehidupan sehari-hari 

serta membekali dengan pendidikan agama agar menjadi anak yang tangguh 

dan membentuk insan yang berakhlak untuk menjadi anak yang sholeh 

sholehah di kehidupan tengah kota surabaya yang megapolitan ini. Hal itu tidak 

akan berjalan tanpa adanya dukungan dari para donatur sebab itu ketika 

seseorang mencari ilmu atau sedangkan mengamalkan ilmu harus dibarengi 

dengan syaratnya (biaya).   


